PENINGKATAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA MELALUI PENGGUNAAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH PADA
PEMBELAJARAN IPS KELAS VIII A SMP NEGERI 3 SITUBONDO TAHUN
PELAJARAN 2023/2024

IMPROVING STUDENTS' SOCIAL SKILLS THROUGH THE USE OF A
COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE MAKE A MATCH
IN IPS LEARNING CLASS VIII A SMP NEGERI 3 SITUBONDO IN THE
2023/2024 ACADEMIC YEAR

Maulida Safitri', Fakhriyatus Shofa Alawiyah?
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Indonesia
JI. Mataram No.1, Krajan, Sempusari, Kec. Kaliwates,Kabupaten Jember, Jawa Timur
Maulidsafitri07@gmail.com

Abstrak

Rumusan masalah yang dikaji pada penelitian ini adalah apakah dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII A di SMP Negeri 3
Situbondo? Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) jenis Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart
dengan 2 siklus, setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap kegiatan yakni perencanaan (Planning), Tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data menggunakan Observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kemudian keabsahan data menggunakan
bahan referensi, member check, dan triangulasi teknik. Hasil dari penelitian penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa pada pembelajaran IPS kelas VIII A SMP
Negeri 3 Situbondo tahun pelajaran 2023/2024. Keterampilan sosial siswa pada siklus I mencapai 55%, pada siklus II
mencapai 80%. Pada siklus I dilihat berdasarkan tabel ketuntasan belajar siswa mencapai 41.93%, dan pada siklus II
mengalami peningkatan mencapai 96.77%. Demikian hasil penelitian SMP Negeri 3 Situbondo telah mencapai
ketuntasan keterampilan sosial siswa yang ditentukan pada siklus I hingga siklus II.

Kata kunci: Keterampilan sosial, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, Pembelajaran IPS

Abstract

The problem formulation examined in this study is whether the application of the make a match type cooperative
learning model can improve the social skills of students in the IPS class VIII A at SMP Negeri 3 Situbondo? This
research is a Classroom Action Research (CAR) of the Stephen Kemmis and Robin McTaggart type with 2 cycles,
each cycle consisting of 4 stages of activities, namely planning, acting, observing, and reflecting. Data collection
techniques used include observation, semi-structured interviews, tests, field notes, and documentation. The data
analysis technique uses qualitative descriptive analysis. Then, the validity of the data was ensured using reference
materials, member checks, and triangulation techniques. The results of the study on the use of the make a match type
cooperative learning model can improve students' social skills in IPS learning for class VIII A at SMP Negeri 3
Situbondo in the 2023/2024 academic year. Students' social skills in cycle I reached 55%, and in cycle II reached
80%. In cycle I, based on the student learning mastery table, it reached 41.93%, and in cycle 11, it increased to
96.77%. Thus, the research results of SMP Negeri 3 Situbondo have achieved the completion of students' social skills
as determined from cycle I to cycle II.

Keywords: Social skills, Make A Match Type Cooperative Learning Model, Social Studies Learning

PENDAHULUAN untuk membagi ide-ide dan
Berdasarkan teori model mempertimbangkan jawaban yang paling
pembelajaran make a match dianggap mampu tepat, sehingga menjadikan kelas lebih

secara  efektif = dalam  meningkatkan
keterampilan sosial siswa sebab dapat

kondusif, aktif, dan siswa semakin semangat
dalam belajar, hingga diperoleh hasil belajar

mendorong terjadinya interaksi antar siswa,
kolaborasi dan kerjasama dalam proses
belajar. ~ Mendukung  keberlangsungan
pembelajaran diperlukan suatu kondisi atau
situasi kelas yang ideal dan nyaman untuk
siswa belajar.

Pembelajaran dengan model make a
match memberikan kesempatan kepada siswa

yang memuaskan dan pembelajaran menjadi
lebih efektif.

Guru dapat menerapkan model make
a match di kelas secara konsisten dengan
adanya dukungan secara penuh dari sekolah,
berupa fasilitas yang memadai dan alokasi
waktu yang cukup akan membuat siswa
berpartisipasi aktif dan antusias, sehingga
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pelaksanaan model pembelajaran ini dapat
berjalan sesuai tujuan utama. Seluruh siswa
memiliki kesempatan ~ untuk dapat
meningkatkan keterampilan sosial melalui
kegiatan kerjasama pada sebuah kelompok,
tanpa adanya suatu kendala baik sosial,
budaya dan psikologis yang dapat
mempengaruhi interaksi antara mereka.

Kenyataannya model pembelajaran
make a match dapat terhambat oleh waktu
belajar yang terbatas di sekolah, Guru
dituntut mengejar target kurikulum yang
padat, sehingga penerapan model ini tidak
terlalu maksimal, dan lebih fokus pada
pencapaian akademik diutamakan dari pada
pengembangan keterampilan sosial. Tidak
semua siswa memiliki keterampilan dasar
sosial yang sama, beberapa siswa yang
pendiam akan merasa sulit untuk ikut
berpartisipasi sehingga hasil yang didapatkan
tidak sesuai harapan.

Faktor yang mempengaruhi interaksi
siswa seperti faktor budaya dan keluarga,
selain itu ada faktor penghambat penerapan
model pembelajaran kooperatif secara efektif
dan membuat pelaksanaan pembelajaran
make a match tidak berlangsung secara
optimal. Faktor penghambat tersebut terjadi
di beberapa sekolah yaitu keterbatasan
fasilitas, kurangnya konsentrasi siswa,
membutuhkan waktu belajar yang lama,
terdapat siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran model make a match dengan
baik hal ini sangat berpengaruh dalam
penerapan pembelajaran.

Menurut Diyani, A Ket all,
keterampilan sosial adalah istilah bagi
kemampuan untuk berhubungan dengan
lingkungan sosial dengan tepat, kemampuan
untuk mengenali perasaan sendiri dan
perasaan orang lain, serta untuk mengerjakan
tugas dengan baik dalam berbagai situasi
sosial yang berbeda.

Aspek keterampilan sosial menurut
Gresham dan Elliot terdiri dari 5 aspek untuk
remaja, meliputi: 1) Cooperation (kerjasama).
2) Assertion (asertif/relasi). 3) Responsibility
(tanggung jawab). 4) Empathy (empati). 5)
Pengendalian diri.

Guru tidak semuanya memiliki
kompetensi yang cukup untuk dapat
menerapkan model pembelajaran make a
match dengan efektif. Peran guru sangat
penting dalam memberikan arahan dalam

pembelajaran kooperatif, dan cara guru dalam
mengimplementasikan sangat berpengaruh
terhadap hasil yang akan didapatkan.

Berdasarkan pengamatan
kesenjangan keterampilan sosial dalam
penerapan model make a match dapat
menimbulkan beberapa dampak. Pertama,
siswa yang merasa kurang percaya diri atau
memiliki keterampilan sosial yang rendah
daripada siswa lain akan merasa terasingkan,
sehingga siswa tersebut cenderung tidak mau
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Hal
ini dapat menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran. Kedua, siswa yang lebih mahir
dalam keterampilan sosial mungkin akan
lebih mendominasi interaksi, sementara siswa
lain hanya akan mengikuti tanpa memberikan
partisipasi yang lebih. Hal tersebut berakibat
kepada siswa yang lebih dominan akan
mendapatkan manfaat yang lebih besar dan
yang lain akan tertinggal. Ketiga,
kesenjangan  keterampilan sosial akan
menciptakan perasaan tidak nyaman di antara
siswa, siswa yang merasa tertinggal atau tidak
cocok dengan kelompoknya maka akan
merasa tertekan sehingga mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Alternatif yang dapat mengatasi
kesenjangan keterampilan sosial dalam
model make a match. Pertama, guru dapat
menggunakan pendekatan diferensiasi yaitu
dengan menyesuaikan peran siswa dalam
kelompok sesuai kemampuan. Kedua, guru
dapat menerapkan bimbingan teman sebaya,
siswa yang lebih mampu dalam keterampilan
sosial dapat membantu siswa lain dalam
belajar atau berinteraksi hal ini akan
memperkuat hubungan antar siswa.

Faktor pendukung dalam menerapkan
alternatif ini diantaranya meliputi peran guru
dalam membimbing interaksi siswa, dan
suasana kelas yang kondusif. Ketika siswa
merasa kondisi kelas nyaman, mereka akan
lebih terbuka saat berinteraksi akan tetapi,
ada pula faktor penghambat dalam
menerapkan alternatif ini. Pertama, adanya
perbedaan karakter pada siswa seperti siswa
yang tergolong pendiam akan menjadi sulit.
Kedua, waktu pembelajaran yang terbatas.
Ketiga, dukungan dari orang tua juga akan
berdampak besar. Jika seluruh alternatif
tersebut dapat diterapkan dengan baik dan
hambatan tersebut dapat diatasi, diharapkan



kesenjangan keterampilan sosial di kelas
berkurang.

Berdasarkan pengalaman guru IPS
saat mengajar di kelas VIII A pada mata
pelajaran IPS, diketahui bahwa keterampilan
sosial siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VIII A masih tergolong rendah. Fakta ini
peneliti ketahui melalui pengalaman guru IPS
saat berlangsungnya kegiatan diskusi pada
mata pelajaran IPS. Terdapat 7 siswa yang
aktif, sedangkan siswa yang lain sibuk
bergurau bahkan ada yang hanya diam saja
kegiatan diskusi tersebut telihat pasif.
Melalui pengamatan guru, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan sosial siswa terbukti
rendah dengan melihat hasil diskusi siswa,
dari keseluruhan siswa di kelas VIII A yang
berjumlah 31, hanya ada 7 siswa yang sudah
dikatakan mampu memenubhi kriteria dengan
rata-rata 70, sedangkan 24 siswa masuk
dalam kategori kurang, karena tidak
memenuhi kriteria indikator keterampilan
sosial. 24 siswa tersebut memiliki nilai
dengan rata-rata 60.

Berdasarkan pengalaman peneliti
praktek mengajar selama proses
pembelajaran IPS siswa sering mengeluh
bahwa merasa jenuh, banyak siswa yang
kurang menyukai pembelajaran IPS serta
pasif selama mengikuti pembelajaran IPS.
Terlihat saat kegiatan diskusi berlangsung,
banyak siswa yang cenderung lebih banyak
diam dan enggan untuk ikut berpartisipasi
dalam kegiatan diskusi kelompok. Metode
yang digunakan guru masih monoton tidak
menggunakan metode tambahan, guru lebih
sering menjelaskan atau ceramah saja.

Menurut Supardi,dkk pembelajaran
IPS kelas VIII  dimaksudkan untuk
meningkatkan pembelajaran yang melatih
siswa  dalam  menemukan  berbagai
permasalahan sosial dari yang paling dekat
hingga yang luas. Siswa diharapkan
memahami berbagai fenomena sosial dan
memecahkan masalah sosial secara mandiri
dan melalui keterampilan inkuiri. Hal ini
menekankan penelitian dan temuan yang
dilakukan siswa dalam pendidikan IPS.

Menurut Nisrohah N.R & M. Husni
model pembelajaran make a match adalah
model pembelajaran secara berkelompok
yang mengajak siswa untuk memahami
konsep dan topik pembelajaran dalam situasi
yang mengasyikkan melalui media kartu

jawaban dan kartu pertanyaan. Model ini
beroperasi dengan batasan waktu maksimum
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Huda. M, tujuan model
pembelajaran make a match adalah untuk
menciptakan hubungan baik antara guru
dengan siswa, dengan cara mengajak siswa
bersenang-senang sambil belajar mengenai
suatu konsep atau topik.

Pemilihan model  pembelajaran
kooperatif tipe make a match didukung
dengan adanya penelitian orang lain yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match yang efektif
dapat meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Nur’aini menunjukkan bahwa penggunaan
model cooperatif learning tipe make a match
dapat meningkatkan keterampilan sosial
siswa [V MI Ma’arif 1 Punggur, hal ini dapat
dilihat dari persentase ketuntasan
keterampilan sosial siswa pada siklus I yaitu
62,36% dan terjadi peningkatan sebesar
22,01% sehingga pada siklus II menjadi
84,37%. Sedangkan hasil tes keterampilan
sosial siswa pada siklus I yaitu 50% dan
terjadi peningkatan 25% sehingga pada siklus
IT menjadi 75%.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
terhadap peningkatan keterampilan sosial
pada siswa setelah diterapkan model
pembelajaran Make A Match, salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh N.A
Dewi et all, Wahyu Azhari et all, Agnisa
Widayanti, Halidayani dan Yuliana Astuti,
yang sama-sama meneliti tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Hasil akhir penelitian menujukkan
terdapat peningkatan yang signifikan setelah
diterapkannya model pembelajaran Make A
Match terhadap pembelajaran IPS.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom  Action Research (CAR),
menggunakan model PTK Stephen Kemmis
dan Robin Mc Taggart. Model PTK Kemmis
dan Mc Taggart ini memiliki empat tahap
kegiatan pada satu siklus terdiri dari:
perencanaan (Planning), Tindakan (acting),
pengamatan  (observing), dan refleksi
(reflecting). Informan atau subjek penelitian



ini adalah siswa kelas VIII A yang berjumlah
31 orang dan guru mata pelajaran IPS di SMP
Negeri 3 Situbondo. Menurut Suardi Wekke,
demi mendapatkan data yang akurat, peneliti
harus  teliti  dalam  memilith  teknik
pengumpulan data sesuai harapan. Data
diharapkan =~ memenuhi  kriteria  yang
ditetapkan.Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Menurut Ngalim, P. (2002) Teknik
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
menganalisis  keterampilan sosial siswa
dalam proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a
match. Hasil observasi akan didistribusikan
dalam tabel kriteria nilai persentase.
Keabsahan data yang digunakan peneliti
untuk pengecekan data yaitu bahan referensi,
member check, triangulasi teknik adalah
membandingkan informasi atau data dengan
cara yang berbeda atau sudut pandang yang
berbeda seperti membandingkan hasil
observasi dengan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan sesuai dengan tahapan model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match.

Tahap pertama adalah peneliti
menyampaikan secara singkat setiap poin
yang dianggap penting dari materi yang akan
dipelajari. Peneliti menggunakan buku paket
dan LKS sebagai sumber ajar.

Tahap  kedua  adalah  peneliti
membagikan kartu soal dan kartu jawaban
dimeja siswa.

Tahap  ketiga adalah  mencari
pasangan kartu. Kegiatan siswa dalam
mencari pasangan kartunya diamati oleh
peneliti dan guru, dengan tujuan melihat
perkembangan keterampilan sosialnya pada
(aspek 1) kerja sama.

Tahap keempat adalah diskusi dan
presentasi. Aspek keterampilan sosial yang
dikembangkan  dan  diamati  adalah
keterampilan sosial siswa yang muncul dari
keinginan siswa sendiri dalam melakukan
interaksi dengan siswa lain saat berkelompok
atau Dberdiskusi (aspek 2). Pada saat
berdiskusi tindakan siswa saat memberikan
pendapat dapat dipertanggung jawabkan

(aspek 3). Usaha individu untuk mampu
mengendalikan emosi saat siswa mengalami
perdebatan yang disebabkan oleh perbedaan
pendapat dengan temannya dalam forum
diskusi (aspek 5). Tingkah laku siswa yang
mencoba menjelaskan  materi  kepada
temannya yang belum memahami materi,
melalui pemahamannya sendiri (aspek 4).

Tahapan terakhir adalah penghargaan
pada tahap ini semangat dan kesungguhan
siswa dalam mengerjakan tugas dengan baik
diamati oleh peneliti dan guru.

Berikut ini adalah hasil observasi
aktivitas siswa siklus I mencapai persentase
55% dapat dikategorikan sedang. Data hasil
penilaian  keterampilan  sosial  siswa
memperoleh skor 55% dapat dikategorikan
kurang.

Refleksi pelaksanaan siklus I adalah
sebagai berikut. Belum terpenuhinya kriteria
keberhasilan yang ditentukan sebelumnya
disebabkan karena siswa yang lebih terbiasa
melaksanakan pembelajaran menggunakan
metode ceramah dan penugasan, kemudian
diterapkan  pembelajaran  menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

Siswa juga belum mampu memahami
materi yang diajarkan mengenai integrasi
sosial, hal ini dibuktikan melalui jumlah
siswa yang belum mampu menentukan
kecocokan kartu dan menanggapi presentasi
temannya saat permainan make a match.
Selain itu ketika bermain make a match masih
banyak siswa yang bergurau dan tidak fokus
memperhatikan pembelajaran terutama saat
berlangsungnya presentasi hasil jawaban.

Dikarenakan belum optimalnya aspek
keterampilan sosial siswa maka perlu adanya
tindakan guna meningkatkan kedua aspek
tersebut.
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Berdasarkan hasil refleksi siklus I, tindakan
siklus II dilakukan dalam rangka melakukan
tindakan perbaikan pada siklus I.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa
peneliti telah melaksanakan kegiatan sesuai
dengan tahapan make a match.

Pembelajaran  siklus II, peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial yang
dimiliki melalui tahapan-tahapan pada model



pembelajaran kooperatif tipe make a match
dengan memperhatikan hasil refleksi dari
siklus 1.

Pada tahap pertama pembelajaran
make a match adalah peneliti menyampaikan
secara singkat setiap poin yang dianggap
penting dari materi yang akan dipelajari.
Peneliti menggunakan buku paket dan LKS
sebagai sumber ajar.

Tahap kedua  adalah  peneliti
membagikan kartu soal dan kartu jawaban
dimeja siswa.

Tahap  ketiga adalah  mencari
pasangan kartu. Kegiatan siswa dalam
mencari pasangan kartunya diamati oleh
peneliti dan guru, dengan tujuan melihat
perkembangan keterampilan sosialnya pada
(aspek 1) kerja sama.

Tahap keempat adalah diskusi dan
presentasi. Aspek keterampilan sosial yang
dikembangkan ~ dan  diamati  adalah
keterampilan sosial siswa yang muncul dari
keinginan siswa sendiri dalam melakukan
interaksi dengan siswa lain saat berkelompok
atau Dberdiskusi (aspek 2). Pada saat
berdiskusi tindakan siswa saat memberikan
pendapat dapat dipertanggung jawabkan
(aspek 3). Usaha individu untuk mampu
mengendalikan emosi saat siswa mengalami
perdebatan yang disebabkan oleh perbedaan
pendapat dengan temannya dalam forum
diskusi (aspek 5). Tingkah laku siswa yang
mencoba  menjelaskan  materi  kepada
temannya yang belum memahami materi,
melalui pemahamannya sendiri (aspek 4).

Tahapan terakhir adalah penghargaan
pada tahap ini semangat dan kesungguhan
siswa dalam mengerjakan tugas dengan baik
diamati oleh peneliti dan guru.

Berikut ini adalah hasil observasi
aktivitas siswa siklus II mencapai persentase
80,5% dapat dikategorikan ke dalam aktivitas
belajar siswa baik. Karena pada siklus II skor
Aktivitas Belajar Siswa sudah mencapai
indikator keberhasilan yaitu 75%. Data dari
hasil penilaian keterampilan sosial siswa pada
siklus II menunjukkan persentase 80% dapat
dikategorikan ke dalam keterampilan sosial
siswa sudah baik. Karena pada siklus II skor
keterampilan sosial siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu 75%. Maka dari
itu, tidak diperlukan lagi kelanjutan
Tindakan.

Refleksi dilaksanakan di akhir siklus
II. Tindakan pada siklus II bertujuan untuk
mencapai hasil optimal dari penelitian yang
dilakukan. Pelaksanaan tindakan pada siklus
IT merupakan perbaikan dari siklus I. Berikut
adalah hasil refleksi pada siklus II.

Terpenuhinya kriteria keberhasilan
yang  telah  ditentukan  sebelumnya
disebabkan karena kemampuan siswa dalam
memahami materi sudah sangat baik sehingga
siswa dapat memenuhi kriteria yang sudah
ditetapkan. Nilai tugas siswa pun sudah
meningkat mulai dari proses belajarnya
hingga nilai-nilai yang mereka peroleh juga
meningkat, sehingga keterampilan sosial
siswa pun mengalami peningkatan.

Dari uraian hasil penelitian di atas,
terlihat bahwa keterampilan sosial siswa
dapat meningkat dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe make a
match.

Temuan Penelitian

Penjelasan pada bagian ini merupakan
data yang telah peneliti kumpulkan dari
observasi di lapangan, terdapat beberapa
temuan penelitian yang peneliti peroleh,
sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang disajikan dengan
model pembelajaran menarik dapat
membuat materi pelajaran yang diberikan
lebih mudah dipahami oleh siswa.

2. Penyampaian materi yang terkesan
menarik dapat membuat dapat menarik
minat siswa untuk mengikuti
pembelajaran  dengan  aktif, dan
pemberian penghargaan atau reward
dapat meningkatkan motivasi siswa.

3. Pembelajaran yang dilakukan dengan
melibatkan siswa dapat menjadi sarana
dalam mengembangkan keterampilan
sosial siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil
dari seluruh pembahasan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif tipe make a
match media kartu soal dan jawaban pada
materi “Iintegrasi sosial” dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa
pada pembelajaran IPS kelas VIII A di
SMP Negeri 3 Situbondo pada semester
genap tahun pelajaran 2023/2024.



Keterampilan sosial siswa pada siklus I
mencapai 55%. Sedangkan keterampilan
sosial siswa pada siklus II mencapai 80%.
Pada siklus I dapat dilihat berdasarkan
tabel diatas ketuntasan belajar siswa
mencapai 41.93%, dan pada siklus II
mengalami  peningkatan  ketuntasan
belajar siswa mencapai 96.77%.
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